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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh adanya 
permasalahan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris, khususnya 
pembelajaran Listening. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
prosedur pengajaran kosa kata bahasa Inggris kepada siswa kelas 2 SD 
menggunakan respon fisik secara total (Total Physical Response) dan untuk 
mengidentifikasi kelebihan penggunaan TPR dalam pengajaran kosa kata 
bahasa Inggris. Berdasarkan kenyataan di lapangan penulis menemukan 
dalam proses pembelajaran bahasa Inggris terutama pembelajaran Listening, 
siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa Inggris. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Mayung Kabupaten Cirebon. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas II, sebanyak 24 orang yang terdiri atas 
13 laki-laki dan 11 perempuan. Dalam menganalisa data, penulis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pengukuran kuantitatif 
sederhana untuk menemukan hasil penelitian. Analisis data menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam prestasi siswa dalam pre-tes 
dan post-test. Prestasi siswa pada post-test (74,07%) lebih tinggi dari itu 
pre-test (37,07%). Rata-rata prestasi siswa dalam siklus pertama 
adalah 18,47 % dan pada siklus kedua 55,5%. Faktor utama yang 
mempengaruhi peningkatan ini adalah minat siswa dalam proses belajar 
mengajar melalui Total Physical Response. Berdasarkan data ini, penulis 
menyimpulkan bahwa pengajaran kosa kata bahasa Inggris dengan TPR 
sangat bermanfaat bagi para siswa dalam rangka memfasilitasi mereka 
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belajar kosa kata bahasa Inggris. TPR direkomendasikan untuk pengajaran 
kosakata bahasa Inggris bagi guru. 

 
 
Keywords:  
Physical response, 
learning, learning, 
elementary school 

 
Abstract: This classroom action research was motivated by the existence of 
problems in the learning process of English, especially Listening learning. 
The purpose of this study was to describe the procedure for teaching English 
vocabulary to grade 2 elementary school students using a total physical 
response and to identify the advantages of using TPR in teaching English 
vocabulary. Based on the reality in the field, the writer found that in the 
process of learning English, especially listening to learning, students had 
difficulty using English. This classroom action research was conducted at SD 
Negeri 2 Mayung, Cirebon Regency. The research subjects were class II 
students, as many as 24 people consisting of 13 boys and 11 girls. In 
analyzing the data, the writer used qualitative descriptive methods and 
simple quantitative measurements to find the research results. The data 
analysis showed that there was a significant difference in student 
achievement in the pre-test and post-test. Student achievement on the post-
test (74.07%) was higher than that pre-test (37.07%). Average student 
achievement in the first cycle was 18.47% and 55.5% in the second cycle. 
The main factor that influenced this increase was the student's interest in 
the teaching and learning process through the Total Physical Response. 
Based on these data, the authors conclude that teaching English vocabulary 
with TPR is very beneficial for students in order to facilitate them in learning 
English vocabulary. TPR is recommended for teaching English vocabulary to 
teachers. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa sangat penting bagi kehidupan manusia. Dengan bahasa kita akan kaya dalam 

berkomunikasi. Tanpa bahasa, kita tidak dapat  berkomunikasi dengan baik. Pembelajaran 

Listening, sangat banyak kegiatan-kegiatan yang dapat digunakan di antaranya listen and do, 

yaitu siswa memiliki kemampuan mendengar perintah atau instruktur dari guru dan kemudian 

melakukannya. Telah diketahui secara umum bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa asing 

(foreign language) dalam pengertian bahwa siswa tidak secara langsung mendapatkannya sejak 

kecil, maka tidak jarang siswa mengalami berbagai kesulitan di dalam proses pembelajaran 

bahasa Inggris. Oleh karena itu, yang perlu diperhatikan adalah pengetahuan awal siswa 

tersebut yang diperoleh dari keluarga, maupun lingkungan tempat tinggalnya.(Dimyati dan 

Mudjiono 2006 : 99). 

Listen and do, merupakan suatu model pembelajaran dari pendekatan Total physical 

Response (TPR). Model ini dapat dengan mudah membantu siswa dalam pembelajaran Listening. 

Dengan siswa mendengar maka siswa akan mengerti apa yang harus mereka lakukan. Berbicara 

dan menyimak merupakan kegiatan komunikasi dua arah yang langsung serta merupakan 

komunikasi tatap-muka atau face to face (Brooks 1964 : 134). Dengan demikian dalam 

pembelajaran ini diharapkan guru banyak memberikan instruksi di dalam kelas, agar siswa 

dapat berkreasi melakukannya. Pembelajaran Bahasa Inggris di SD Laboratorium UPI Kampus 

Cibiru dimulai dari kelas I. Materi yang diajarkan pada siswa bersumber pada buku paket 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan Students Book (A Compilation) 2. 

Bagi siswa di SD Negeri 2 Mayung Kabupaten Cirebon, dalam menggunakan bahasa 

Inggris dikatakan  baik namun, dalam melakukan perintah dikelas sebagian dari siswa belum 

dapat memahaminya. Oleh sebab itu, Pembelajaran dengan Listen and do   sangat membantu 

siswa agar lebih aktif didalam kelas. Bahasa sebagai alat komunikasi,pada komunitas wilayah, 

suku dan daerah dimanapun berada. Dalam komunikasi diperlukan bahasa dari dahulu hingga 

saat ini baik secara lisan maupun tulisan. Pemerintah senantiasa berusaha untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia sehingga di bentuklah berbagai peraturan dan perundang-

undangan dalam mengatasi masalah pendidikan yakni dengan dibentuknya Undang-Undang 

No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas : “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”. 

Listening sebagai suatu keterampilan berbahasa diperlukan untuk berbagai keperluan. 

Dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk meningkatkan keterampilan Listening secara 

terpadu, fungsional,dan kontekstual. Artinya, setiap materi harus dikaitkan dengan 

keterampilan berbahasa (listening,reading and writing) dan pengetahuan bahasa 

(pronounciation and structure). Penulis mengemukakan bahwa, dengan menggunakan model 

Listen and do, siswa diharapkan akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, 

penulis ingin agar siswa/siswi khususnya di SD 2 Mayung Kabupaten Cirebon supaya dapat 

melakukan tindakan dalam bahasa Inggris dengan baik dan benar dan dapat mengerti arti dari 

kata-kata tersebut. Dalam belajar bahasa Inggris sebagian besar siswa tidak terlalu antusias, 

Lebih khusus dalam Listening. Terlihat pada saat Guru memberikan Vocabulary baru pada tema 

yang disampaikan siswa kurang memperhatikan dan lebih sibuk dengan aktifitasnya sendiri.  

Penulis memilih Total Physical Response untuk siswa kelas II  sekolah dasar dikarenakan 

melihat kondisi siswa yang masih ingin bermain serta bergerak bebas sesuai apa yang mereka 

inginkan sehingga ini sangat cocok diberikan pada pembelajaran. TPR dikatakan cocok 
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diterapkan pada siswa kelas II sekolah dasar. Dengan menggunakan ini, diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan Listening. Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar bukan 

bahasa ibu atau bahasa yang digunakan dipergaulan sehari-hari. Oleh sebab itu, penulis sebagai 

calon guru ingin mengembangkan kemampuan dengan banyak mempelajari berbagai metode 

pembelajaran bahasa Inggris agar menjadi guru yang professional. Semoga pembelajaran ini 

akan lebih kreatif dan semoga tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. 

 

METODE 

Pelaksanakan Penelitian yang telah disusun terdiri dari proses belajar mengajar,evaluasi, 

dan refleksi yang dilakukan pada setiap siklusnya sesuai dengan rencana pelaksanaan penelitian 

yang telah dibuat.Adapun prosedur tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus, tiap siklus terdiri dari 

1 tindakan. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Dalam bidang 

pendidikan, khususnya kegiatan pembelajaran, PTK berkembang sebagai suatu penelitian 

terapan. PTK sangat bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pembelajaran di kelas. Dengan melaksanakan tahap-tahap PTK, guru dapat menemukan solusi 

dari masalah yang timbul di kelasnya sendiri, bukan kelas orang lain, dengan cara menerapkan 

berbagai ragam teori dan teknik pembelajaran yang relevan secara kreatif. Selain itu sebagai 

penelitian terapan, dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar di kelas, guru tidak perlu 

harus meninggalkan siswanya. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah bentuk siklus,setiap siklus terdiri dari satu tindakan. Jadi PTK 

merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru 

di lapangan.   

Melaksanakan PTK, guru mempunyai peran ganda : praktisi dan peneliti. Menurut  Borg 

(20166)  menyebutkan bahwa ” tugas utama dalam PTK adalah melakukan pengembangan 

keterampilan seorang guru dari kebutuhan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada 

pada  proses pembelajaran didalam kelas atau disekolahnya sendiri”. Penelitian tindakan kelas  

adalah action research yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas.  Action research pada 

hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-riset-tindakan” yang dilakukan secara 

bersiklus dalam rangka memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan.   

Adapun karakteristik dari PTK menurut  Wina Sanjaya (2009:33-35)  antara lain: 1) 

Tujuan utama PTK adalah peningkatan kualitas proses dan hasil belajar. 2) Masalah yang dikaji 

dalam PTK adalah  masalah yang bersifat praktik. 3) Fokus utama penelitian adalah proses 

pembelajaran. PTK dilaksanakan untuk memperbaiki proses pembelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 4) Tanggung jawab pelaksanaan dan hasil PTK 

ada pada seorang guru sebagai praktisi. PTK dirancang dan dilaksanakan oleh guru itu sendiri. 

Maka guru bertanggung jawab untuk melaksanakan dan menyimpulkan hasil penelitian 

tersebut. 5) PTK dilaksanakan sesuai dengan program pembelajaran yang sedang berjalan. 

Adapun penelitian tindakan termasuk penelitian kualitatif walaupun data yang 

dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif. Penelitian tindakan berbeda dengan penelitian formal  

yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan membangun teori yang bersifat umum. Penelitian 

tindakan lebih bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya kontekstual dan hasilnya tidak 

untuk digeneralisasi. Selain itu, PTK memiliki manfaat sebagai berikut: 1) Manfaat untuk Guru,  

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Melalui perbaikan 

dan peningkatan kinerja, maka akan tumbuh kepuasan dan rasa percaya diri yang dapat 

dijadikan sebagai modal untuk dapat meningkatkan kemampuan dan kinerjanya. Penelitian ini 

dapat mendorong guru untuk memiliki sikap profesional,guru akan selalu mengikuti kemajuan  
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ilmu pengetahuan dan teknologi. 2) Manfaat untuk siswa, melalui PTK dapat mengurangi bahkan  

menghilangkan rasa jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran.dapat berpengaruh positif 

terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 3) Manfaat untuk sekolah,dapat menciptakan guru-

guru yang kreatif , inovatif dan profesional. Serta dapat membantu sekolah yang bertanggung 

jawab dalam penyelengaraan pendidikan untuk siswanya.  

Dalam penelitian tindakan kelas ini, penelitian menggunakan model spiral  Kemmis dan 

Mc Taggart (dalam Aqib, 2006 : 22) yaitu model siklus yang dilakukan secara berulang dan 

berkelanjutan artinya semakin lama diharapkan semakin meningkat perubahan atau pencapaian 

hasilnya. PTK yang digunakan oleh penulis adalah menggunakan kualitatif,yang mana penelitian 

ini merupakan prosedur penelitian  yang menghasilkan data secara deskriptif  analitik. Menurut 

Kemmis dan  MC. Taggart (Suyanto, dkk. 1997, Al Ghozali, 2016) tahap penelitian tindakan kelas 

terdiri dari :(1) perencanaan(planning),(2) pelaksanaan tindakan(action), (3) 

observasi(observation), dan (4) refleksi dalam setiap siklus, dengan berpatokan pada refleksi 

awal. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan deskripsi, analisis dan refleksi setiap siklus, maka dapat  dikemukakan 

pembahasan sebagai berikut: 

a. Siklus I 

Minat siswa dalam siklus I yaitu pada saat merespon instruksi  yang diberikan oleh 

guru kurang aktif dan kurang antusias, karena siswa dalam merespon instruksi terlihat 

masih malu dan ragu dalam mengekspresikan diri. Selain itu masih terdapat beberapah 

siswa yang mengalami kesulitan, baik dalam berekspresi dalam bergerak masih belum 

terlihat. 

Dalam siklus ini, siswa belum dapat menguasai materi selain itu siswa  mengalami 

kesulitan dalam merespon instruksi serta sikap dan perhatian siswa yang kurang 

kondusif. Terlihat pada saat mendemonstrasikan instruksi yang akan diberikan, banyak 

siswa yang selalu ribut pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan waktu 

yang disediakan oleh guru dalam mengajar masih kurang. 

Berdasarkan temuan pada pembelajaran siklus I tindakan I, minat siswa dalam 

merespon instruksi kurang antusias, hasil perolehan nilai rata-rata dengan persentase 

44% di dapat dari 9 siswa yang merespon instruksi yang sesuai dengan kriteria 

penilaian yang terdapat pada lembar penilaian proses. Hasil nilai ini diperoleh dari 

pelaksanaan berlangsung. 

b. Siklus II 

Minat siswa pada siklus II tindakan I yaitu saat merespon instruksi sudah terlihat 

aktif dan antusias. Selain itu, siswa sudah tidak merasa malu dan takut. Dan juga sudah 

tidak mengalami kesulitan dalam merespon instruksi. Walaupun masih ada beberapa 

siswa yang  mengalami kesulitan baik dalam bergerak maupun memahami instruksi 

yang diberikan sudah baik karena siswa sudah tidak malu dan takut lagi. 

 Pada siklus II tindakan I ini siswa sudah mampu manguasai materi dan sudah 

tidak mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pendapat. Dalam siklus ini juga 

terlihat sikap dan perhatian siswa sudah mulai antusias terbukti pada saat melakukan 

instruksi mengenai materi, terdapat beberapa siswa yang sudah mampu merespon baik. 

Hal ini disebabkan karena guru dalam mengajar menggunakan total physical response, 
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yaitu dalam pembelajaran ini guru melibatkan siswa untuk aktif  bergerak dan kreatif 

serta mendekatkan siswa kepada pembelajaran yang nyata. Pembelajaran pada siklus II 

tindakan I ini sudah tidak ada siswa lainnya pada instruksi diberikan. 

Berdasarkan temuan pada pembelajaran siklus II tindakan I ini minat siswa dalam 

merespon dan meningkat dengan cukup baik, terlihat siswa sangat antusias, hasil 

perolehan nilai dengan kriteri penilaian  yang terdapat pada lembar penilaian proses. 

Hasil nilai ini diperoleh selama proses pelaksanaan berlangsung. 

c. Silklus III 

Minat siswa pada siklus III tindakan I yaitu pada waktu merespon instruksi, siswa 

sudah terlihat sangat aktif dan sangat antusias. Siswa   sudah tidak mengalami kesulitan 

dalam memainkan peran dan mengemukakan pendapat serta dapat berekspresi untuk 

bergerak aktif dalam merespon instruksi.   

Pada saat ini, siswa sudah mampu menguasai materi serta tidak mengalami 

kesulitan.  Pada siklus III ini, sikap dan perhatian siswa terlihat sangat meningkat dan 

sangat antusias terhadap pembelajaran. Terbukti pada saat melakukan instruksi 

diberikan terlihat seluruh siswa sangat cepat merespon yang diperintahkan oleh guru. 

Hal ini disebabkan siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam memahami instruksi. 

Dalam pembelajaran pada siklus ini, tidak ada siswa yang ribut dan menggangu siswa 

lainnya pada saat instruksi diberikan. 

Berdasarkan temuan pada pembelajaran siklus III tindakan I ini minat siswa dalam 

merespon instruksi, sikap antusias dan keaktifan siswa sudah sangat meningkat 

sehingga siklus III tindakan I ini memperoleh nilai persentase sebesar  94%. Hasil ini 

diperoleh selama proses pelaksanaan bermain peran berlangsung.  

 

2. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan temuan-temuan esensial yang dikemukakan pada bagian pembahasan, 

maka penulis dapat melakukan sintesis dan konfirmasi terhadap hal temuan esensial 

tersebut, berkaitan dengan kajian teoritis yang telah diuraikan pada bab II dan literatur lain. 

Pelaksanaan siklus I, terlihat suasana dikelas kurang kondusif, karena waktu yang 

diberikan oleh guru dalam merespon instruksi sangat kurang. Pada siklus I ii terlihat masih 

banyak siswa yang mengalami kesulita baik dalam mengekspresikan diri dalam merespon 

dan memahami instruksi, serta masih merasa merasa takut, ragu-ragu dan malu bahkan 

terdapat siswa yang masih saja ribut dan selalu menggangu siswa lain pada saat 

pembelajaran berlangsung. Pada pelaksanaan siklus I, siswa dalam membawakan peran 

kurang aktif dan belum kreatif dalam mengekspresikan suatu gerak  serta siswa belum 

mampu menguasai materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I ini 

memperoleh nilai rata-rata dengan persentase 44%. Pada pelaksanaan siklus I, penampilan 

siswa relatif ditunjukan dengan sikap ragu dan masih malu dalam mendemonstrasikan 

permainan peran serta masih merasa takut dalam merespon instruksi perintah yang 

diberikan. 

Dalam pembelajaran ini, guru berupaya member kesempatan kepada siswa untuk 

mengekspresikan diri terhadap tema yang digunakan dalam instruksi. Pada siklus II 

tindakan I pembelajaran sudah mengalami peningkatan dari siklus I tindakan I terlihat dari 

sikap dan perhatian siswa sudah sangat antusias dan juga sudah muai aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut berkat upaya guru dalam merangsang minat siswa dengan 

menggunakan materi yang berbeda pada setiap siklusnya relative sejalan. Hal ini 
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membuktikan pendapat William James (Usman, 1995:27) benar, yaitu minat siswa 

merupakan faktor penentu dan utama yang menemtukan derajat keaktifan siswa. Perolehan 

nilai dalam persentase pada siklus II cukup baik, dan terlihat tidak ada siswa yang malu, 

takut dan tidak ada siswa yang mengalami kesulitan baik dalam merespon dan memahami 

instruksi serta aktif untuk bergerak. 

Pada siklus III tindakan I pembelajaran mengalami kenaikan dari siklus II. Hal ini 

terlihat sikap dan perhatian siswa terhadap pembelajaran sudah tidak lagi mengalami 

kebosanan dan kejenuhan sehingga pembelajaran pada siklus ini memperoleh nilai dalam 

persentase sebesar 72%. Siswa pada saat merespon instruksi sangat antusias dan sangat 

aktif. Penelitian pada pelaksanaan siklus ini juga terjadi persaingan dalam setiap individu 

ketika mendemonstrasikan instruksi. 

 Keberhasilan menggunakan teknik total physical response  dalam setiap tindakan 

penelitian, dilaksanakan oleh penulis dengan menggunakan media dan aktivitas siswa pada 

siklus II dan III dalam tindakan I dengan tema Parts of the body dan Things in the classroom . 

Siswa dituntut agar lebih aktif bergerak dengan menggunakan property yang ada 

dilingkungan sekitar. Hal ini dapat membuat siswa lebih tertarik dan berminat, sehingga 

dalam pembelajarannya dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam listening  dengan 

menggunakan instruksi dalam bahasa Inggris. Hasil evalusi dari siklus I sampai siklus III 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan Total Physical 

Response. Hal ini dapat dilihat dalam grafik 1 berikut 

 

 
 

Gambar 1.  

kenaikan dari siklus I sampai dengan siklus III 

 

Keberhasilan Penggunaan total physical response didukung oleh pendekatan listen and 

do  pada pembelajaran listening  didukung juga oleh nilai setiap tindakan yang relatif 

meningkat terjadi pada  siklus II dan III, rata-rata hasil proses individu sebesar 70% dari 

siklus II. 

Hal ini bahwa Pembelajaran listening selain menggunakan pendekatan yang tepat 

juga ditunjang dengan adanya media pembelajaran yang menarik perhatian siswa dan dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris.. 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah 1) Proses 

pembelajaran listening  di kelas II sekolah dasar dengan menggunakan   total physical response  

menunjukkan adanya peningkatan hasil yang diperoleh dalam  pembelajaran listening setelah 

melakukan tindakan. Hal ini membuktikan bahwa penerapan TPR dapat digunakan untuk 

mengetahui pemahaman siswa dalam mengidentifikasi materi yang diajarkan, serta dapat 
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menarik perhatian siswa karena para siswa dituntut untuk dapat bergerak aktif mengikuti 

instruksi yang diperintahkan oleh guru sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan di dalam 

kelas pada saat pembelajaran bahasa Inggris. Listening merupakan titik awal siswa untuk 

memahami pembelajaran yang kemudian mencakup keterampilan lainnya, yaitu speaking, 

reading, dan writing. 2) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran listening dengan menggunakan 

total physical response. Dari penelitian yang telah dilaksanakan dari siklus I, siklus II dan siklus 

III dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam merespon instruksi yang diperintahkan karena 

masih merasa malu dan takut dalam mengekspresikan diri sehingga dalam bergerak mengikuti 

perintah kurang menguasai materi, kurang berekspresi dan kurang tepat dalam memahami 

instruksi. bahwa dengan menggunakan total physical response, hasil belajar dan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran bahasa Inggris mengenai listening di kelas 2 sekolah dasar mengalami  

peningkatan. Pernyataan tersebut didasarkan atas perolehan nilai siswa pada sikus I yang 

sebesar 37,03% dan pada siklus II memperoleh 55,5% dan pada siklus III menjadi 74,07%. Hal  

ini menunjukan pembelajaran memperoleh keberhasilan dalam peningkatan hasil belajar, 

terbukti dari peningkatan hasil penilaian proses sekitar 37,04% dari siklus I. Tingkat pencapaian 

tersebut sudah tergolong pada kelompok tinggi. Sehingga materi yang disampaikan dapat 

dipahami dengan mudah,karena siswa dituntut aktif bergerak mengikuti instruksi yang 

diperintahkan oleh guru. pada siklus II dan III siswa sudah mulai bisa mengikuti instruksi yang 

diberikan oleh guru dengan menggunakan pembelajaran dengan menggunakan total physical 

response. Pembelajaran seperti ini sangat memungkinkan bagi siswa untuk terlibat secara 

langsung dan aktif terhadap pembelajaran dalam rangka pemerolehan pengetahuan. Siswa lebih 

memahami  materi dan tidak merasa terpaksa dalam menerima pembelajaran tersebut. 
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